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Abstract

Roses have important aesthetic and economic values. In tourism and hospitality industry, roses are an important
component for decoration. Roses are also needed in pharmaceutical, perfumery, and food industries. This is because
rose petals contain various secondary metabolites with antioxidant activity, vitamin C, carotenoids, phenolic
components, several minerals and high essential oils. Rose plants generally grow well in cool areas. Timor Tengah
Selatan Regency have cool areas with many rose plants. Rose cultivation face pests and diseases problem. Accurate
information about pests and pathogens identity is essential in managing plant pests and diseases problem. This study
aims to identify pests and diseases on rose plants in TTS Regency. Survey was conducted in four villages, namely
Oinlasi (Mollo Selatan Sub District), Mnelalete (Amanuban Barat Sub District), Oelbubuk (Mollo Tengah Sub
District), and Kuanuel (Fatumnasi Sub District). Determination of observations area within each village was done by
the snowball method. Insect pests found were put into jar containing 70% alcohol, while the plant parts with disease
symptoms were put into a plastic sample, then labeled. The identification of pests and pathogens was carried out at
the Pest Laboratory and Diseases Laboratory of the Agriculture Faculty, Nusa Cendana University. This research was
conducted from May-August 2022. Pests found were Hyposidra talaca, Valanga nigricornis, Epinotia solandriana,
Macrothylacia sp. Ferrisia virgata, Podisus maculeventis, Caracolus marginella, Myzus persicae. Pathogens found
were Marssonina rosae causing black spot disease, Rostlania solanacearum causing Bacterial wilt, and Nigrospora
sp. with Curvularia sp. that were isolated from leaf spot symptom.

Keywords: Disease, Identification, Insect Pests, Pathogens, Rose.

Abstrak

Mawar memiliki nilai estetika dan ekonomi penting. Dalam industri pariwisata dan perhotelan, mawar merupakan
komponen penting untuk dekorasi. Mawar juga dibutuhkan dalam industri farmasi, industri wewangian, dan industri
pangan Hal ini antara lain karena kelopak mawar mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder dengan aktivitas
antioksidan, vitamin C, karotenoid, komponen fenolik, beberapa mineral dan minyak esensial yang tinggi. Tanaman
mawar umumnya tumbuh baik di daerah sejuk. Kabupaten Timor Tengah Selatan memiliki sejumlah lokasi sejuk dan
terdapat banyak tanaman mawar. Dalam budidaya mawar, tidak terlepas dari permasalahan hama dan penyakit
tanaman. Informasi akurat tentang identitas hama dan penyakit diperlukan dalam pengelolaan hama tanaman.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hama dan penyakit pada tanaman mawar di Kabupaten TTS. Survei
dilakukan di empat desa yaitu Oinlasi (Kecamatan Mollo Selatan), Mnelalete (Kecamatan Amanuban Barat),
Oelbubuk (Kecamatan Mollo Tengah), dan Kuanuel (Kecamatan Fatumnasi). Penentuan lokasi pengamatan di desa
dilakukan dengan metode bola salju. Serangga hama yang ditemukan diambil dan dimasukan dalam stoples berisi
akohol 70%, sedangkan bagian tanaman bergejala sakit diambil dan dimasukan dalam plastik sampel, kemudian diberi
label. Identifikasi hama dan patogen dilakukan di Laboratorium Hama serta di Laboratorium Penyakit Tumbulan
Faperta Undana. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Mei-Agustus 2022. Hama yang berhasil ditemukan yaitu:
Hyposidra talaca, Valanga nigricornis, Epinotia solandriana, Macrothylacia sp., Ferrisia virgata, Podisus
maculeventis, Caracolus marginella, dan Myzus persicae. Patogen yang berhasil diisolasi yaitu: Marssonina rosae
penyebab Bercak hitam, Rostlania solanacearum penyebab layu bakteri, dan Nigrospora sp. serta Curvularia sp.
yang diisolasi dari gejala bercak daun.

Kata Kunci: identifikasi, mawar, patogen, penyakit, serangga hama.
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PENDAHULUAN

Mawar berasal dari Asia, Eropa, Amerika
Utara, dan sebagian dari Barat Laut Afrika (Basu et
al., 2015), yang dalam perkembangannya menyebar
luas di daerah beriklim dingin (subtropis) dan panas
(tropis). Saat ini diketahui bahwa Mawar (Rosa sp.)
terdiri dari 100 species dan 19 Subspecies. Mawar
termasuk dalam Genus Rosa, Family Rosaceae,

Superorder  Rosanae, Class Magnoliopsida,
Subdivision Spermatophytina, Division
Embryophyta, Infrakingdom Streptophyta
(Tanaman darat), Subkingdom Viridiplantae

(tanaman hijau), dan Kingdom Plantae (ITIS, 2022).
Mawar memiliki nilai estetika dan nilai ekonomi
yang semakin penting, terutama dengan makin
berkembangnya industri pariwisata dan perhotelan,
dimana mawar merupakan salah satu unsur untuk
dekorasi baik di dalam ruangan maupun di luar
ruangan. Selain itu, mawar sebagai bunga potong
juga banyak dibutuhkan dalam berbagai upacara
seremonial kenegaraan dan keagamaan. Dari segi
ekonomi, tanaman mawar bernilai tinggi sebab
kelopak mawar mengandung berbagai senyawa
metabolit sekunder yang dibutuhkan dalam industri
farmasi, industri wewangian, dan industri pangan
yaitu sebagai bahan perasa (Pal and Singh, 2013).
Rosa damascena merupakan species yang paling
banyak digunakan dalam industri wewangian serta
dalam industri pangan, yaitu sebagai bahan perasa
atau bahan aditif (Wei-Hua et al., 2022). Kelopak R.
rugosa memiliki cukup banyak metabolit sekunder
dengan aktivitas antioksidan, sehingga cocok untuk
digunakan dalam industri minuman baik beralkohol
maupun tidak beralkohol (Fascella et al., 2022).
Bunga mawar memiliki kandungan vitamin C,
karotenoid, komponen fenolik, beberapa mineral
dan minyak esensial yang tinggi, sehingga dapat
diolah menjadi selai yang bergizi (Jat et al., 2018).
Di Bulgaria, sudah sejak puluhan tahun bunga
mawar digunakan dalam industri makanan untuk
produksi selai dan minuman, sedangkan produksi
utama adalah minyak bunga mawar (Kovacheva et
al., 2010).

Mawar dibudidayakan di banyak negara
antara lain untuk tujuan ekspor. Sepuluh negara
pengekspor bunga mawar potong dengan nilai
tertinggi pada tahun 2020 berturut-turut adalah
Belanda, Uganda, Denmark, Jerman, Kanada,
Polandia, Italia, Lituania, Belgia, dan Amerika
Serikat (NationMaster.com, 2022). Dalam budidaya
tanaman mawar, tidak terlepas dari serangan hama
dan patogen. Berdasarkan studi yang telah dilakukan
di beberapa negara, diketahui adanya sejumlah hama
dan patogen yang menyerang mawar. Margina et al.
(1999) melaporkan adanya patogen Phragmidium
mucronatum Pers. dan Diplocarpon rosae Wolf.
pada pertanaman mawar di Bulgaria, serta hama
yaitu Agrilus cuprescens Men., Homalorynchites
hungaricus Fussly., Rodoccocus bulgariensis
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Wunn, Epicometis hirta Poda., dan Phylloperta
horticola. Baradaran et al. (2012) melaporkan
bahwa pada pertanaman mawar di Provinsi Kerman,
Iran, ditemukan adanya patogen Verticillium
dahlias, Rosellinia necatrix, Alternaria alternata,
Seimatosporium  fusisporum dan Podosphaera
pannosa. Erwinia amylovora menyerang Rosa
canina ditemukan pertama kali di Turki (Bastas et
al., 2013). Ralstonia solanacearum menyerang
mawar di Korea (Lee et al., 2020). Exomala
orientalis menyerang mawar di Kerala, India
(Smitha et al., 2017).

Di Indonesia, mawar umumnya ditanam di
daerah beriklim sejuk, seperti di Lembang, Cipanas,
Bandung, Ambarawa, serta meluas ke seluruh
pelosok nusantara termasuk di NTT. Tanaman
mawar banyak tumbuh subur di Kabupaten Timor
Tengah Selatan (TTS) yang relatif sejuk. Daerah
TTS potensial untuk dijadikan pengembangan
budidaya tanaman mawar untuk tujuan komersil.
Umumnya masyarakat menanam mawar hanya di
pekarangan. Selain itu, mawar juga banyak ditanam
di Balai Benih Hortikultura (BBH) Oelbubuk,
Kecamatan Mollo Tengah. Sejauh ini, masih belum
ada informasi tentang berbagai jenis hama dan
penyakit pada tanaman mawar di daerah tersebut.
Identifikasi hama dan penyebab penyakit yang benar
sangat diperlukan dalam pengelolaan hama dan
penyakit tanaman. Oleh karena itu perlu dilakukan
penelitian guna menyediakan informasi awal
mengenai identitas jenis-jenis hama dan patogen
pada tanaman mawar (Rosa sp.) di Kabupaten TTS.

METODE PENELITIAN
Tempat Dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Oinlasi
(Kecamatan Mollo Selatan), Mnelalete (Kecamatan
Amanuban Barat), Oelbubuk (Kecamatan Mollo
Tengah), dan Kuanuel (Kecamatan Fatumnasi)
Kabupaten TTS. Identifikasi Hama dan patogen
dilakukan di Laboratorium Hama dan Laboratorium
Penyakit Tumbulan Fakultas Pertanian Universitas
Nusa Cendana (Faperta Undana). Penelitian ini
berlangsung dari bulan Mei - Agustus 2022.

Survei penentuan desa sampel dilakukan
secara secara sengaja, dengan memilih empat desa
sampel yang banyak terdapat tanaman mawar.
Penentuan lokasi titik pengamatan di setiap desa
dilakukan dengan metode bola salju. Identifikasi

hama dan patogen sampel dilakukan di
Laboratorium  Hama  Tumbuhan dan di
Laboratorium  Penyakit Tumbuhan  Fakultas

Pertanian Undana.

Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah: GPS, Termohigrometer, Mikrolensa,
Gunting, Box, Kamera, laminar air flow, microwafe,
mikroskop, cawan Petri, tabung reaksi, gelas ukur,
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pinset, jarum suntik, lampu bunsen, alat tulis,
scalpel, dan stoples.

Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sampel tanaman berupa daun
dan tanah, plastik sampel, alkohol 70%, spritus,
aquades, tisue, kapas, allmunium foil, kertas label,
media potato dextrose agar (PDA), dan antibiotik
(chloramphenicol 10 mg).

Prosedur Pengambilan Sampel

Sebelum penelitian, dilakukan survei lokasi
untuk mengetahui lokasi yang membudidayakan
tanaman  mawar. Penentuan lokasi  untuk
pengambilan sampel dilakukan dengan memilih
Desa-Desa dan rumah tangga yang terdapat banyak
tanaman mawar. Setiap serangga hama yang
ditemukan diambil dan di masukan kedalam stoples
berisi akohol 70% sedangkan tanaman mawar yang
bergejala penyakit di ambil dan di masukan kedalam
plastik sampel, kemudian diberi keterangan, untuk
selanjutnya dibawa ke Laboratorium Hama dan
Laboratorium  Penyakit Tumbuhan Fakultas
pertanian Undana untuk diidentifikasi. Gejala
serangan hama dan patogen serta tanda patogen
didokumentasikan.

Pengamatan dan Identifikasi

Serangga yang tertangkap dari lapangan ada
yang dapat diidentifikasi secara langsung di lapang,
namun ada yang perlu diidentifikasi di
Laboratorium. Identifikasi dilakukan sampai tingkat
famili. Serangga vyang tertangkap kemudian
didokumentasikan dan dibuat koleksi.

Pengamatan terhadap patogen yang berhasil
diisolasi dan dibuat menjadi biakan murni dilakukan
secara makroskopis dan mikroskopis. Pengamatan
makroskopis meliputi kecepatan pertumbuhan
(lamanya memenuhi cawan Petri berdiameter 9 cm),
warna koloni, dan bentuk koloni. Pengamatan
mikroskopis meliputi hifa (ada tidaknya sekat), ada
tidaknya spora/konidia, warna dan bentuk
spora/konidia, ukuran spora/konidia, dan struktur
penunjang lainnya. Pengamatan secara mikroskopis
dilakukan  menggunakan mikroskop  dengan
perbesaran 10x dan 40x. Identifikasi secara
mikroskopis merujuk pada kunci identifikasi
menurut Barnett and Hunter (1998).

Inokulum bakteri diamati secara
makroskopis yaitu bentuk koloni, tepi koloni,
elevasi koloni, permukaan koloni, dan warna koloni
pengamatan dapat dilakukan secara visual pada
koloni bakteri yang tumbuh pada cawan petri, serta
pengamatan secara makrokopis yaitu sel bakteri
dengan mengunakan mikroskop. Isolat bakteri yang
diisolasi diuji reaksi hipersensitifitasnya pada daun
tembakau. Jika dalam waktu 48 jam terbentuk
nekrotik di daerah inokulasi, maka isolat bakteri
tersebut bersifat patogenik.

Analisis Data

Menuju Revolusi Digital 5.0

Semua data jumlah jenis hasil identifikasi
serangga hama isolasi dan patogen penyebab
penyakit tanaman mawar dari lokasi per-desa pada
tanaman mawar yang diperoleh dianalisis deskriptif.
Data makroskopik dan  mikroskopik hasil
identifikasi hama dan isolat murni patogen dari
masing-masing lokasi, didokumentasikan dan
disajikan dalam bentuk tabel dan gambar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jenis-Jenis Hama dan Penyakit pada Tanaman
Mawar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
keseluruhan ditemukan 8 jenis hama yang terdapat
pada pertanaman mawar, yaitu di Desa Onlassi,
Mnelalete, Oelbubuk, dan Kuanoel secara berturut-
turut adalah tiga, empat, tujuh, dan tiga jenis hama
(Tabel 1). Sedangkan penyakit yang ditemukan
secara keseluruhan berjumlah 4 jenis, yaitu di Desa
Oinlasi ditemukan tiga jenis, di Desa Mnelalete,
Oelbubuk, dan Kuanuel masing-masing ditemukan
dua jenis penyakit (Tabel 2).

Tabel 1. Jenis-jenis hama pada tanaman mawar di
Desa sampel ()

Desa

No Jenis-jenis hama Oinlasi  Mnelalete  Oelbubuk  Kuanuel
1 Hyposidra talaca. v - N N
2 Valanga nigricornis - - v -
3 Homonasp v - v v
4 Euproctis flexuos - v - -
5 Paracoccus marginatus. . v v
6  Halyomorpha halys. v -
T Myzus persicae v v v v
§  Caracolus marginella. . v v -

Jumlah 3 1 7 3

Tabel 2. Jenis-jenis penyakit yang ditemukan pada
tanaman mawar di Desa sampel (V)

Desa
No Jenis-jenis penyakit & Oinlasi Mnelalete Oelbubuk Kuanuel
patogen
1 Bercak hitam v v v v

(Marssonina rosae)

2 Layu bakteri v - v v

(Pseudomonas syringae)
Bercak daun - v
(Nigrospora sp. dan
Curvularia sp.)

Jumlah 2

(S

) 2

Berdasarkan hasil pengamatan hama dan
penyakit dari 4 Desa tersebut, hama yang paling
banyak ditemukan yaitu Thrips sp., Hyposidra
talaca, dan Epinotia solandriana. Jenis penyakit
yang paling banyak ditemukan yaitu penyakit bercak
hitam marsonina.

Jenis-Jenis Hama Yang Ditemukan Pada
Tanaman Mawar:
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Karakteristik Spesies Hama pada Tanaman
Mawar.
1, Hyposidra talaca (Lepidoptera: Geometridae)

Stadia yang ditemukan dari larva H. talaca
Larva memakan daun muda yang dimulai dari
bagian tepi daun dan bagian tengah daun. Akivitas
makan tersebut mengakibatkan daun mawar
berlubang. Pada serangan berat, nampak daun
tinggal tulang-tulang daun saja (Gambar 1 a). Gejala
yang sama juga ditemukan pada tanaman bibit
Syzygium luzonense dimana larva menyerang dan
memakan daun muda dan pucuk sampai habis
bahkan tingggal tulang-tulang daunnya saja
(Hidayah et al., 2017). Serangan terjadi umumnya
terjadi pada sore sampai malam hari hingga
menjelang pagi. Larva mulai aktif merusak tanaman
sejak menetas dari telur hingga menjelang prapupa.
H. talaca menyerang pada bagian daun sehingga
mengakibatkan yang tersisa tinggal tulang-tulang
daunnya dan terjadi pada fase pengisian polong
(Marwoto dkk., 2017).

Larva H. talaca memiliki perilaku bergerak
berjingkat-jingkat seperti jengkal sehingga lebih
sering dikenal dengan ulat jengkal. Pada bagian
apikal abdomen ditarik ke bagian depan sehingga
tubuhnya melengkung, kemudian tubuh bagian
depan bergerak maju. Seluruh permukaan tubuh
berwarna kecoklatan, terdapat garis putih horisontal
pada bagian thorax dan setiap
abdomen. mempunyai dua pasang tungkai palsu
pada abdomen bagian depan (toraks) dan sepasang
pada bagian belakang (Gambar 1 b).

Hama ini sifatnya polyfag, dimana larva
memaka organ daun dari berbagai jenis tanaman.
Lebih dari seratus spesies tanaman inangnya,
diantaranya Camellia sinensis (Andisca et al.,

2021; Majumder et al., 2019; Roy et al., 2021;
Sarkar et al., 2021), Syzygium luzonense (Hidayah
etal., 2017), gulma Clerodendrum indicum
(Shimantini 2020).

a
Gambar 1. Karakteristik gejala dan morfologi
Hyposidra talaca. Gejala serangan (a), larva

(b).

2, Valanga nigricornis (Orthoptera:Acrididae)
Stadia imago V. nigricornis ditemukan pada

pertanaman bunga mawar. Imago memakan daun

mawar dari tepi daun menuju tulang daun (Gambar
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2a). Aktivitas makannya menyebabkan kerusakan
yang lebih parah sehingga meninggallkan tulang-
tulang daun. Hal ini akan mengurangi fotosintesis
dan menyebabkan menurunnya kualitas dan
kuantitas bunga dari tanaman mawar. Belalang kayu
V. nigricornis merupakan salah satu hama yang
menyerang tanaman hias termasuk bunga mawar.
Hasil penelitian (Hanifah & Kusumah, 2020)
menunjukkan bahwa belalang meletakkan telur pada
pelepah daun sehingga telur yang menetas menjadi
nimfa langsung mudah memperoleh makan karena
dekat dengan organ daun. Nimfa dan imago merusak
jaringan daun sehingga tanaman yang diserang hama
ini memiliki gejala robekan pada daun, dan pada
serangan yang parah hampir keseluruhan daun habis
termasuk tulang daun (Rahmat, 2018).

Valanga nigricornis ini memiliki ciri-ciri tipe
filifrom dan memiliki tipe kepala
hypognatous, panjang tubuh 5,3 cm dan lebar 1,5
cm. Femur kaki belakang lebih besar karena
berfungsi untuk meloncat, kira-kira % dari basal
femur bagian berwarna hitam, dan terdapat 3 spot
berawana hitam. Ciri-ciri lain terdapat tympanum
pada ruas pertama abdomen dan spirakel pada sisi
lateral setiap ruas abdomen. Hampir seluruh bagian
tubuhnya berwarna coklat (Gambar 2 b).

b

Gambar 2. Karakteristik gejala dan morfologi
Valanga nigricornis. Gejala serangan (a),
imago (b)

Hama ini bersifat polyfag (Zulfahmi, 2013),
diantaranya adalah tanaman karet, tanaman dari
golongan leguminosae, padi sawah, tebu (Atim et
al., 1987; Yudharta et al., 2021). Nimfa dan imago
juga banyak ditemukan pada ekosistem hutan,
seperti di Taman Hutan Raya Gunung Bunder.

3, Homona sp (Lepidoptera: Torticidae)

Larva (larva) Homona sp. menyerang
tanaman mawar dengan cara melipat daun yang
berbentuk seperti tabung. Larva hidup di dalam
lipatan daun tersebut dan memakan bagian
epidermis daun. Dalam gulungan daun terdapat
benang-benang berwarna putih dan bekas kotoran
yang berwarna hitam (Gambar 3a). Akibat
serangannya dari larva tersebut fotosintesis
berkurang karena jumlah daun semakin berkurang.
Hama ini sifathya polifag diantaranya adalah
merusak daun tanaman teh (Tsugeno et al., 2017
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Walgama, 2015) dan daun jeruk (Van Vang et al.,
2013).

Caput larva Homona sp berwarna coklat
kehitaman, pada basal caput terdapat dua spot
berwarna putih, dan terdapat garis putih horisontal
antara caput dan thorax. Pada lateral abdomen
ditemukan terdapat satu seta/spine disetiap ruas

abdomen. Bagian permukaan abdomen @ansoax 4.

krem, yang terdiri dari 11 ruas, dan bagian caudal
abdomen terdapat 3 seta/spine (Gambar 3b).

Gambar 3. Karakteristik Gejala dan Morfoologi
Hamona sp. Gejala serangan (a), larva (b), larva
gambar literatur (c).

4, Euproctis flexuos (Lepidoptera: Lymantriidae)

Larva E. flexuos banyak ditemukan pada
daun mawar. Larva makan daun dari tepi ke bagian
tulang daun sehingga meninggalkan tulang-tulang
daun (Gambar 4a). Bekas gerekan pada daun tidak
beraturan. Hal ini akan menghambat pertumbuhan
tanaman karena mengganggu proses fotosintesis.
Hama ini juga ditemukan memakan bagian tunas
muda dari tanaman bunga mawar.. Akibat dari
serangan serangga ini sebagian atau seluruh bagian
daun rusak karena dimakan. Kondisi kerusakan yang
parah tanaman kehilangan daun. jenis serangga yang
menimbulkan kerusakan seperti ini adalah serangga
yang struktur mulutnya tipe mandibulata (Susilo,
2007).

Nama umum dari E. flexuos adalah ulat bulu
karena sebagian permukaan terdapat rambut-rambut
dari ukuran pendek sampai panjang, seta-seta (bulu-
bulu) tidak padat sehingga masih nampak dorsal
abdomen. Jumlah seta pada bagian ventral lebih
dominan dibandingkan dengan bagian dorsal. Hal
ini yang membedakan dengan jenis ulat bulu yang
lain. Pada bagian ventral setiap ruas abdomen
membentuk kelompok seta-seta berwarna putih.
Bagian dorsal abdomen ditemukan seperti spot yang
berwarna hitam atau coklat kemerahan. Seluruh
permukaan larva berwarna hitam dan coklat kelabu.
Bagian ventral dan thorax terdapat seta-seta yang
lebih banyak jumlah dan lebih panjang setanya
dibandingkan dengan dibagian abdomen (Gambar
4b).

62

PROSIDING SEMINAR NASIONAL PERTANIAN KE IX

Menuju Revolusi Digital 5.0

Aktivitas makan larva pada malam
sedangkan pada siang hari larva bersembunyi
dibalik daun (Purba, 2005).

Gambar 4.

Karakteristik gejala
Euproctis flexuos dan morfologinya. Gejala
serangan (a), morfologi larva (b)

serangan

5, Paracoccus marginatus (Hemiptera:
Pseudococcidae)

Hama ini ditemukan stadia nimfanya dan
imago betinanya (Gambar 5b), yang menempel pada
permukaan bawah daun mawar. Bagian tanaman
yang terserang menyebabkan pertumbuhan tanaman
menjadi keriting, kerdil, dan terdapat embun madu
yang menjadi media untuk pertumbuhan jamur
jelaga hitam dan sering menempel pada daun atau
batang untuk mengisap cairan tanaman (Gambar 5
a). Nimfa dan imago menghisap cairan pada bagian
tanaman yang muda dan memproduksi embun madu
yang disukai semut (Pracaya, 2007).

Imago betina memiliki ciri-ciri adalah
sebagai berikut seluruh permukaan tubuh berwarna
putih kekuningan, tubuhnya dilapisi oleh lilin
berwarna putih, dan pinggiran tubuhnya terdapat
seperti benang-benang kecil. Hasil penelitian ini
sesuai yang dideskripsikan oleh Chellappan et al.,
(2013) yaitu seluruh permukaan tubuh dilapisi oleh
lilin yang berwarna putih dan mudah lengket,
permukaan tubuh berwarna putih kekuningan dan
antena terdiri dari 8 ruas. Hama ini bersifat polyfag
diantaranya jarak pagar, ubi kayu, kentang, pepaya
(Al-Helal et al., 2012; Chellappan et al., 2013; Chuai
et al., 2022; Nasari et al., 2020)
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Gambar 5. Karakteristik gejala  serangan
Paracoccus marginatus dan morfologinya. Gejala
serangan (a), imago betina (b)

6, Halyomorpha halys (Hemiptera:
Pentatomidae)

Hama ini ditemukan stadia imagonya. Imago
mencucuk dan mengisap bagian tunas muda
menyebabkan mati pucuk. Jika serangan pada daun
muda menyebabkan daun mati nekrosis (Gambar
6a), lama kelamaan kering. Nimfa dan imago juga
mengeluarkan toksin pada saat mengisap jaringan
daun atau tunas muda tanaman mawar sehingga
bagian yang diserang cepat layu atau mati nekrosis.

Imago berwarna coklat kehitaman,
permukaan tubuh bercorak, pada apikal sisi lateral
hemylitra terdapat spot 8 hitam putih, apikal sayap
yang membran berwarna coklat dan bercorak garis
vertikal (Gambar 6b). Hama ini memiliki tipe antena
tipe filiform seperti yang dideskripsikan oleh Putra,
(2018). Terdapat garis putih pada ruas terakhir di
antena. Hal ini juga dideskripskan oleh Rice et al.,
(2014) yang menyatakan bahwa terdapat garis putih
pada bagian antena dan menjadi ciri khas yang
membedakan dengan spesies lain dari Halyomorpha
sp. Hama ini sifathya polyfag pada 106 jenis
tanaman, misalnya pear, bunga rose, dan apel
(Bariselli et al., 2016; Lee et al., 2013; Weber et al.,
2017).
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Gambar 6. Karakteristik Gejala Serangan
Halyomorpha halys dan Morfologinya.
Gejala serangan (a), imagonya (b), gambar
literatur (c) (Sumber: (Rice et al., 2014)

7, Myzus persicae (Hemiptera: Aphididae)

Myzus persicae menyerang bagian tunas
muda tanaman, hidupnya berkoloni (Gambar 7a),
mencucuk dan mengisap cairan tanaman. Akibatnya
pertumbuhan tunas muda menjadi kerdil, keriting
dan pertumbuhan tanaman terhambat. Tanaman
yang terserang berat menyebabkan pertumbuhan
dan berwarna kekuningan, daun berwarna keperak-
perakan atau kekuning-kuningan seperti perunggu,
terutama pada permukaan dan bawah daun tunas
muda layu dan akhirnya mati.

Stylet dari imago dan nimfa M. persicae
mencucuk dan mengisap jaringan tunas muda
tanaman sehingga tanaman menjadi kerdil dengan
daun mengeriting melengkung ke atas. Hal ini akan
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mempengaruhi kualitas bunga menurun akibat
malformasi. Bahkan pada serangan berat, tanaman
akan gagal menghasilkan bunga (Dalmadi, 2014).

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa imago
berwarna hijau atau berhijau pucat sepasang antena
sepanjang tubuh, dan bentuk abdomen yang
lonjong, berwarna hijau, bertubuh silindris
memanjang, pada caudal abdomen ditemukan
sepasang kornikel (Gambar 7b).

Myzus persicae mengalami metamorfosis
peurometabola dan terdapat tiga stadia, yaitu telur,
nimfa, dan imago dalam perkembangannya. Kutu
daun dewasa dapat menghasilkan keturunan (nimfa)
tanpa melalui perkawinan. Sifat ini disebut
Partenogenesis. Seekor imago dapat menghasilkan
50 keturunan dalam waktu satu minggu pada suhu
yang sesuai yaitu pada suhu >25°C - <28,5°C. Jika
lebih dari 28,5°C maka reproduksinya akan terhenti.
Siklus hidup hama ini dapat berlangsung selama 18
hari. Selama tidak mengalami gangguan dan
makanan cukup tersedia, Kkejadian tersebut
berlangsung terus menerus sampai populasi menjadi
padat. Nimfa kutu daun M. persicae. terdiri atas 4
instar. Nimfa yang dihasilkan tersebut pada 7 - 10
hari kemudian akan menjadi dewasa dan dapat
menghasilkan keturunan lagi (Novitasari, 2019).

a b

Gambar 7. Karakteristik Gejala serangan Myzus
persicae dan gejala serangannya. Gejala serangan
(a), morfologi imagonya.

8, Caracolus marginella (Gastropoda:
Pleurodontidae)

Caracolus marginella sedang merusak

jaringan batang dan daun mawar dengan

menunjukan gejala serangan pada tanaman mawar
ditandai dengan adanya bekas lendir yang mengkilat
pada batang dan sedikit kotoran pada daun
tanaman (Gambar 8 a). Menurut Daane, K. M.,
Yokota, G. Y., & Wilson (2019) gejala yang
ditimbulkan akibat serangan siput pita diantaranya
terdapat lubang-lubang tidak beraturan pada daun
tanaman, terdapatnya lendir yang mengkilap dan
kotoran siput pada tanaman.

Siput terlindungi oleh cangkang, cangkang
berbentuk bulat bulat dan melingkar searah jarum
jam jika diamati dari ujung arah apex, terdapat spire,
memiliki body whorl yang kecil dan sempit, sutura
terbentuk antara spire (Gambar 8b). Pola pita yang
melingkar secara simetris pada cangkang dan warna


https://www.bing.com/ck/a?!&&p=830fe4854ff7507cJmltdHM9MTY2NzA4ODAwMCZpZ3VpZD0wZWNjNTU0MS1iNjdmLTY0NDItMzkyNC00NDkzYjcxZjY1ZWQmaW5zaWQ9NTU4NA&ptn=3&hsh=3&fclid=0ecc5541-b67f-6442-3924-4493b71f65ed&u=a1L3NlYXJjaD9GT1JNPVNOQVBTVCZxPUdhc3Ryb3BvZGEmZmlsdGVycz1zaWQ6IjdlZDcwNTczLTI5NDUtN2JmZi04NDhjLTA3ZDc3ZDZhZDQwMyI&ntb=1
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cangkang corak kecoklatan. Ciri khas tersebut
merupakan ciri khusus dibandingkan dengan jenis
siput lainnya. Ciri-ciri tersebut juga dideskripsikan
oleh Leu et al, (2021) dimana C. marginella
memiliki cangkang yang tipis, berbentuk bulat, pita
pada cangkang melingkar searah jarum jam, body
hhorl kecil, dan terdapat aperture. Karakterisik
lainnya dari C. marginella adalah ukuran cangkang
sekitar 35-45 mm (Heryanto., Marwoto, R.M.,
Munandar, A.,Puspaningsih, 2003). Pada puncak
cangkang terlinat tumpul dan dasar seluk
membulat pusar atau umblikus tertutup (Auffenberg,
K., Stange, Lionel, A., Capinera, J.L. & White,
2011).  Tubuhnya vyang  kecil — membuat
pergerakannya pun sangat lamban (Auffenberg, K.,
Stange, Lionel, A., Capinera, J.L. & White, 2011).

Mulut cangkang nampak agak miring,
berbentuk lonjong dan meruncing dibagian atas dan
bagian bawah. Bagian tepi mulut agak terlihat tajam
dan tidak menebal atau melipat. Pada bagian sumbu
cangkang atau klumanela terpangkas dibagian
bawah. Bagian tepi mulut cangkang terlihat agak
tajam dan tidak menebal atau melipat (Gambar 8b).
Pada bagian sumbu cangkang atau kolumela
terpangkas dibagian bawah. Cangkang sumpil
berwarna coklat tanduk dengan garis lebih tua
sepanjang sumbuh cangkang.

Gambar 8
Gambar 8. Karakteristik Gejala serangan Caracolus
marginella dan Morfologinya. Gejala serangan (a),
morfologi (b)

Jenis-Jenis Penyakit yang Ditemukan pada
Tanaman Mawar

1, Layu bakteri
Gejala penyakit

Berdasarkan hasil survei ditemukan salah
satu jenis penyakit layu bakteri pada tanaman
mawar. Gejala penyakit ini yaitu layu dimulai dari
pucuk seperti tidak disiram, kerdil dan daun
menguning, serta pada bagian batang tampak gejala
nekrosis (Gambar 10).
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Gambar 10. Gejala layu bakteri tanaman mawar. A.
gejala awal nekrotik pada batang ; B. Gejala
nekrotik pada batang mawar (Mohan and Bijman,
2010).

Deskripsi Patogen

Hasil isolasi dari tanah di sekitar perakaran
tanaman sakit menunjukkan adanya koloni bakteri
berbentuk bundar, tepi koloni rata, permukaan
koloni halus dan licin, warna putih seperti susu,
permukaan koloni cembung (Gambar 11 A). Hasil
pewarnaan Gram nenunjukkan bahwa isolat tersebut
adalah Gram negatif, dan tampak sel berbentuk
batang (Gambar 11 B).

Gambar. 11. Patogen penyebab layu bakteri pada
tanaman mawar. (A) Koloni isolat bakteri asal
sampel tanah tanaman bergejala; (B) Hasil
pewarnaan Gram menunjukkan Gram negatif.
Uji  hipersensif  Bakteri Tanaman
Tembakau

Hasil uji hipersensitivitas pada tanaman
tembakau menunjukkan reaksi positif, yaitu terjadi
gejala nekrosis pada daerah inokulasi pada hari
kedua (dalam 48 jam setelh inokulasi) (Gambar 44).
Hasil uji HR ini menandakan bahwa bakteri tersebut
bersifat patogenik.

pada
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Gambar 12. Hasil positif uji hipersensitifitas isolat
bakteri dari sampel tanah sekitar perakaran tanaman
mawar desa Oelbubuk.

Menurut Mohan and Bijman (2010),
penyakit hawar bakteri pada mawar disebabkan oleh
Pseudomonas syringae. Gejala awal terbentuk pada
bagian dasar tunas vegetatif atau pada tempat
tangkai daun yang telah gugur, berupa bercak coklat
kemerahan yang berkembang menjadi hitam dan
nekrotik. Daerah nekrotik akan berkembang di
sepanjang batang mengkibatkan daun layu dan
mengering. Pseudomonas syringae memiliki ciri-
ciri yaitu Gram negatif, sel berbentuk batang, koloni
berbentuk bundar dengan elevasi cembung,
permukaan halus licin mengkilat, tepi rata, berwarna
putih seperti susu.

Isolat asal daerah perakaran tanaman mawar
bergejala layu menunjukkan ciri-ciri morfologi
koloni, bentuk sel dan menunjukkan reaksi
hipersensitif pada daun tembakau, sehingga dapat
diasumsikan bahwa patogen penyebab layu dan
nekrosis pada batang tersebut sebagai Pseudomonas
syringae.

2. Bercak Daun

Berdasarkan hasil pengamatan pada tanaman
mawar di Desa Oelbubuk ditemukan salah satu
penyakit yang terdapat pada tanaman mawar dengan
menunjukan gejala bercak pada daun mawar dapat
dilihat berbintik-bintik kecil pada daun-daun di
bagian atas dan bawah daun, bercak kemudian
melebar satu dengan lainnya menyatu sehingga
membentuk bercak besar berwarna hitam Kkecil,
akhirnya daun mengering, dan rontok (Gambar 13).
Pada umumnya bercak banyak dijumpai pada daun-
daun yang tua. Bercak dapat menjadi satu
membentuk bercak yang lebih besar yang semakin
lama akan mengering dan daun menjadi berlubang.

Deskripsi patogen.

Berdasarkan hasil isolasi penyakit bercak
daun ditemukan dua jenis patogen
penyebab penyakit bercak daun sebagai berikut:

A Nigrospora sp.
Berdasarkan hasil pengamatan secara
makroskopis isolat Nigrospora sp. pada awal
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pertumbuhan koloni berwarna putih, setelah 3-5 hari
setelah isolasi miselium mengalami perubahan
warna berwarna abu-abu, berbentuk bundar,
miselium menjadi tebal, dan bagian dasar tampak
berwarna hitam, memenuhi cawan Petri berdiameter
9 cm pada hari ke 7 setelah isolasi (Gambar 14 A).
Hasil identifikasi secara mikroskopis terlihat
konidium berbentuk bulat berwarna hitam tidak
bersekat, dan hifa bersekat berwarna cokelat
(Gambar 14 B). Nigrospora sp. memiliki ciri
konidiofor yang pendek dan kebanyakan sederhana,
konidia berwarna hitam mengkilap bersel satu,
berbentuk bulat (Gambar 14 C). Nigrospora sp.
merupakan salah satu jamur yang bersifat parasit
pada tanaman dan juga dapat bersifat saprofit. Jamur
Nigrospora sp. Memiliki hifa halus, hialin,
bercabang, berseptat, diameter 3-8 um, (Wang dkk,
2017).

Gambar 14. Koloni dan konidia Nigrospora sp. A.
Koloni Nigrospora sp. berumur 7 hari; B. Konidia
Nigrospora sp. perbesaran 40x. C. Konidia
Nigrospora sp. (Zakiyatur, 2018).

Nigrospora sphaerica dilaporkan berasosiasi
dengan tanaman mawar dan menimbulkan gejala
bercak daun, yaitu Rosa centifolia (bunganya
berwarna putih) (Ghosh and Shamsi, 2014).
Nigrospora osmanthi juga dilaporkan baru
ditemukan berasosiasi dengan tanaman mawar
(Rosa chinensis) sebagai fitopatogen (Hao et al.,
2020).

B. Curvularia sp.

Isolat curvularia sp. diperoleh dari bercak
daun mawar. Pertumbuhan awal jamur Curvularia
sp. pada media PDA vyaitu miselium semula
berwarna abu-abu kehitaman, memilki permukaan
yang halus tipis seperti kapas, kemudian bertumbuh
ke arah samping dan ke atas, bagian dasar berwarna
hitam, membentuk zona cincin yang rapat dan
bentuk koloni beraturan membentuk lingkaran
(Gambar 15). Hifa Curvularia sp. Berwarna hialin
dan bersekat. Konidia Curvularia sp. berbentuk
seperti batang yang agak membengkok berwarna
coklat kehitaman serta memiliki dua hingga tiga
sekat (Gambar 15 B). Hal ini didukung oleh
hasil penelitian Sobianti, dkk. (2020), yang
mendeskripsikan ciri makroskopis dan mikroskopis
Curvularia sp. yakni koloni berwarna kelabu
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kehitaman, dengan permukaan halus seperti kapas,
dan Kkonidia berwarna pucat hingga kehitaman
dengan bentuk sedikit melengkung. Konidia jamur
ini memiiki 3 sekat, dengan sel ketiga memiliki
ukuran yang lebih besar dan lebih gelap dari sel
lainnya.

Gambar 15.Isolat Curvularia sp. A. Koloni
Culvularia sp. pada media PDA umur 7 hari, B.
Konidia Culvularia sp. perbesaran 40x, C.
Konidia Culvularia lunata (Alex et al., 2013).

Curvularia sp. merupakan fitopatogen pada
berbagai jenis tumbuhan. Bercak daun curvularia
pada tanaman mawar Yyang disebabkan oleh
Curvularia lunata (Wakker) Boedijn pertama kali
dilaporkan di India pada 1959 (Dutta and Hussain,
1959), di Bangladesh pada tahun 2014 (Ghosh and
Shamsi, 2014) dan diidentifikasi sebagai Curvularia
brakyospora Boedijn dan Curvularia pallescens
Boedijn. Bercak daun curvularia pertama Kali
dilaporkan di Pakistan pada tahun 2018 (Abbas et
al., 2018) yang dikonfirmasi sebagai Curvularia
lunata (Wakker) Boedijn.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Serangga hama dan patogen penyebab penyakit
pada tanaman mawar, hasil identifikasi lapangan
dan laboratorium dari 4 lokasi di Kabupaten
Timor Tengah Selatan yaitu: Desa Oinlasi,
Mnelalete, Oelbubuk, dan Kuanuel ditemukan 8
spesies hama dan 4 penyakit pada tanaman
mawar.

2. Delapan jenis hama yang ditemukan yaitu
Hyposidra talaca, Valanga nigricornis, Epinotia
solandriana, Macrothylacia sp. Ferrisia virgata,
Podisus maculeventis, Myzus persicae dan
Caracolus marginella.

3. Tiga jenis penyakit yang ditemukan yaitu Layu
bakteri (Pseudomonas syringae), Bercak daun
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curvularia

nigrospora dan bercak daun
(Nigrospora sp. dan Curvularia sp.).

Saran

Perlu dilakukan pengamatan hama dan penyakit
pada tanaman mawar secara berkelanjutan untuk
mencegah terjadinya ledakan hama dan patogen
pada tanaman mawar.
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